
 



 
 
 

 ANALISIS LIQUIDITY COVERAGE  RATIO (LCR)  
      

Nama Bank          : PT. Bank SulutGo          
Bulan Laporan                : MARET 2026 
 

Menunjuk POJK No. 19 Tahun 2024 tentang perubahan atas POJK No. 42/POJK.03/2015 
mengenai kewajiban pemenuhan Liquidity Coverage RaƟo (LCR) bagi Bank Umum, yang 
bertujuan untuk meningkatkan ketahanan likuiditas jangka pendek melalui kepemilikan High 
Quality Liquid Assets (HQLA) yang memadai untuk memenuhi kebutuhan likuiditas selama 30 
hari ke depan dalam kondisi krisis, maka Bank wajib menjaga rasio LCR ≥ 100% sebagai indikator 
kemampuan bertahan terhadap tekanan pasar jangka pendek serta tata kelola risiko likuiditas 
yang sehat. 
Berdasarkan perhitungan LCR Bank SulutGo periode Maret 2026 (berdasarkan data posisi 
harian) dan perhitungan dariAverage rata-rata harian diperoleh rasio LCR sebesar  234 %. 
 
Perkembangan LCR 
LCR PT Bank SulutGo periode Maret 2026 berada pada posisi 234 %, berada jauh di atas 
ketentuan minimum OJK sebesar 100%, serta menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan 
dibandingkan bulan sebemunya Februari 2026. Posisi ini mencerminkan kondisi likuiditas yang 
sangat aman dan terkendali. 
Peningkatan LCR pada bulan Maret 2026 terutama dipengaruhi oleh: 

• Peningkatan Posisi HQLA, yang memperkuat Cadangan likuiditas bank. 
• Penurunan Net Cash Ouƞlow relaƟf, sehingga meningkatkan rasio coverage 
terhadap kebutuhan likuiditas. 
• OpƟmalisasi pengelolaan aset likuid dan struktur pendanaan jangka pendek. 
• Bank mulai mengurangi penempatan deposito dari InsƟtusi Lembaga Jasa 
Keuangan dengan special rate yang mulai dialihkan ke ritel. 
• Bank melakukan penghimpunan pendanaan / pinjaman dengan tenor sampai 
dengan 6 bulan. 

 
Interpretasi & Analisa 
LCR jauh di atas standar minimum (100%) 
Nilai LCR = 233,56 % (234 %) menunjukkan bahwa : 

 Bank memiliki Cadangan likuiditas lebih dari 2x lipat disbanding kebutuhan arus kas keluar 
bersih ( Net Cash Outflow) 30 hari kedepan. 

 Terdapat buffer likuiditas sekitar 133,56 % (134 %) diatas  kebutuhan minimum, yang 
memberikan ruang mitigasi risiko yang sangat memadai. 

 Hal ini mencerminkan bahwa dalam kondisi stress likuiditas, Bank masih memiliki asset 
likuid yang cukup untuk menutup seluruh kewajiban jangka pendek tanpa mengganggu 
kelangsungan operasional dan kondisi keuangan Bank. 

 
Komposisi HQLA dan Net Ouƞlow 
Total HQLA = Rp. 4,37 triliun 
Net CashOuƞlow = Rp. 1.87 triliun 
Komposisi ini menunjukkan bahwa : 

 Seluruh kebutuhan likuiditas jangka pendek dapat ditutup dengan sangat memadai oleh aset 
likuid berkualitas tinggi. 



 Struktur HQLA yang kuat memberikan fleksibilitas tinggi dalam menghadapi potensi 
votalitas pasar. 

HQLA bank tetap didominasi oleh aset berkualitas Ɵnggi (level 1), seperƟ : 
 Kas dan Giro Wajib Minimum (GWM) di Bank Indonesia 
 Penempatan pada Bank Indonesia 
 Surat Berharga Negara (SBN) 
 Instrumen pasar uang yang memenuhi kriteria Basel III 

Hal ini mencerminkan kualitas likuiditas yang sangat baik dan sesuai ketentuan regulator. 
 
 
Indikator  Likuiditas Pendukung 
Selain LCR, kondisi likuiditas Bank SulutGo tetap senanƟasa berupaya untuk menjaga likuiditas 
bank dimana saat ini raƟo likuiditas Maret 2026 yang tercermin dari rasio, antara lain: 

 AL/DPK yang berada di atas batas minimum 10% = 18,50% 
 AL/NCD yang berada jauh di atas batas minimum 50% = 115,58% 
 Pemenuhan GWM dan PLM yang tetap sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia 
 Termasuk GWM yang memenuhi persyaratan BI per Maret 2026 berada diposisi akhir 

periode Maret sebesar 1,205,572juta  dan PLM sebesar 753,458juta 
Indikator tersebut memperkuat bahwa posisi likuiditas Bank secara keseluruhan tetap sehat 
dan terkendali. 
 
 
Kesimpulan 

 Kinerja Liquidity Coverage Ratio (LCR) Bank SulutGo per Maret 2026 sebesar 233,56% 
(234 %) berada di atas persyaratan minimum regulator sebesar 100%. Hal ini menunjukkan 
bahwa Bank memiliki kemampuan kapasitas likuiditas yang sangat kuat  untuk memenuhi 
kewajiban jangka pendek dalam kondisi stress likuiditas. 

 Pemenuhan ini sejalan dengan limit risiko likuiditas yang ditetapkan oleh Manajemen 
Risiko dan Kepatuhan Bank, serta mencerminkan penerapan prinsip kehati-hatian dalam 
pengelolaan likuiditas. 

 Bank SulutGo akan terus menjaga stabilitas likuiditas dan melakukan pengelolaan struktur 
pendanaan dan aset likuid secara berkelanjutan sesuai dengan Rencana Bisnis Bank (RBB) 
dan ketentuan regulator. 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
    

 
 

 
 

 


